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ABSTRAK

PROFIL HEMATOLOGI DAN HISTOLOGI UDANG VANAME Litopenaeus
vannamei (Boone, 1931) DALAM UJI LAPANG SUPLEMENTASI
IMUNOSTIMULAN ALGINAT Sargassum sp.

Oleh
Cindi Arina

Udang vaname (L. vannamei) banyak dibudidayakan karena memiliki prospek dan
profit yang tinggi. Salah satu kendala pada budi daya udang vaname adalah serangan
penyakit yang disebabkan oleh beberapa organisme, yaitu bakteri, virus, jamur, dan
parasit. Alginat Sargassum sp. dari perairan Lampung telah terbukti efektif mening-
katkan respon imun udang vaname pada skala laboratorium. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh pemberian natrium alginat Sargassum sp. terhadap profil
hematologi dan histologi udang vaname skala lapang. Penelitian menggunakan 4
petak tambak udang dengan luas 3.600 m? dan 4.600 m? dan padat tebar 135 ekor/m?,
Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pemberian suplementasi alginat
120 ml/kg pakan sehari sekali (P1), dua hari sekali (P2), tiga hari sekali (P3), dan
tanpa suplementasi alginat (K). Hemolim udang diambil pada day of culture (DOC)
30, 45, 60, dan untuk pengamatan profil hematologi udang meliputi total haemocytes
count (THC), total protein plasma (TPP), dan histologi hepatopankreas. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa suplementasi alginat secara signifikan mampu mening-
katkan THC dan TPP udang pada hari ke-60 dengan peningkatan 8,73 x 10° sel/ml
dan 165 mg/ml secara berturut-turut. Hasil histologi hepatopankreas menunjukkan
suplementasi alginat menyebabkan nekrosis dan vakuolasi pada udang yang diberi
suplemen alginat maupun pada udang kontrol. Penelitian ini menguatkan penelitian
sebelumnya bahwa suplementasi alginat mampu meningkatkan respon imun udang
vaname, baik skala laboratoium maupun lapang. Berdasarkan hasil penelitian, direko-
mendasikan dosis 120 ml/kg pakan dengan pemberian dua hari sekali (P2) karena
dapat meningkatkan total haemocyte count (THC) 7,91 x 10° sel/ml (205%), dan total
protein plasma (TPP) 165 mg/ml (57%).

Kata kunci : Alginat, hematologi, histologi, imunostimulan, Sargassum sp., udang
vaname.



ABSTRACT

HEMATOLOGICAL AND HISTOLOGICAL PROFILES OF PACIFIC
WHITE SHRIMP Litopenaeus vannamei (Boone, 1931) IN FIELD TEST OF
Sargassum sp. ALGINATE IMMUNOSTIMULATORY SUPPLEMENTATION.

By
Cindi Arina

Pacific white shrimp (L. vannamei) is widely cultivated because it has high prospects
and profits. One of the constraints on pacific white shrimp farming is the attack of
diseases caused by several organisms, namely bacteria, viruses, fungi, and parasites.
Alginate Sargassum sp. from Lampung waters had been shown to effectively improve
the immune response of pacific white shrimp on a laboratory scale. This study aimed
to examine the effect of addition of sodium alginate Sargassum sp. to the hematolo-
gical and histological profile of field-scale pacific white shrimp. The study used 4
shrimp farming plots with an area of 3.600 m? and 4.600 m? and a stocking density of
135 heads/m3. The treatment used in this study was alginate supplementation of 120
ml/kg of feed once a day (P1), once every two days (P2), once every three days (P3),
and without alginate supplementation (K). Shrimp hemolymph was took on the day
of culture (DOC) 30, 45, 60, and for the observation of shrimp Hematology profile
includes total haemocytes count (THC), total plasma protein (TPP), and hepatopan-
creatic histology. The results showed that alginate supplementation was significantly
able to increase the THC and TPP of shrimp on day 60 with an increase of 8.73 x 10°
cells/ml and 165 mg/ml respectively. The results of hepatopancreatic histology show-
ed alginate supplementation caused necrosis and vacuolation in shrimp supplemented
with alginate and in control shrimp. This study reinforced previous research that algi-
nate supplementation can improve the immune response of pacific white shrimp, both
laboratory and field scale. Based on the results of the study, the recommended dose of
120 ml/kg of feed with bi-daily addition (P2) because it can increase the total haemo-
cyte count (THC) 7.91 x 10° cells/ml (205%), and total plasma protein (TPP) 165
mg/ml (57%).

Key words : Alginate, hematological, histology, immunostimulant, Sargassum sp.,
pacific white shrimp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya perikanan cukup besar.
Secara garis besar, Indonesia selalu berada di posisi 10 besar negara yang memi-
liki potensi perikanan terbesar di dunia (Yhonita, 2020). Salah satu komoditas
perikanan yang saat ini banyak dibudidayakan yaitu udang vaname. Udang vana-
me banyak dibudidayakan karena memiliki prospek dan profit yang menjanjikan
(Babu et al., 2014). Menurut KKP (2021), pada tahun 2019-2020 jumlah produksi
udang nasional yaitu sebesar 856.753 ton. Jumlah produksi tersebut masih jauh
dari target yaitu 2 juta ton pada tahun 2024. oleh sebab itu, pembudi daya perlu
mendongkrak produksi budi daya udang vaname agar target tersebut dapat

tercapai.

Banyak kendala yang perlu diwaspadai oleh para pembudi daya udang vaname.
Kendala utama pada budi daya udang vaname yang masih sulit untuk dikendali-
kan, yaitu penyediaan pakan yang berkualitas, sumber air yang baik, dan adanya
serangan penyakit pada udang. Serangan penyakit udang pada umumnya dari
patogen yang menyebabkan kematian. Penyakit dapat disebabkan oleh beberapa
organisme, yaitu bakteri, virus, jamur, dan parasit. Beberapa penyakit virus pada
udang yang paling berbahaya yaitu white spot syndrome virus (WSSV), taura
syndrome virus (TSV), yellow head virus (YHYV), infectious myo necrosis virus
(IMNV), dan infectious hypodermal and hematopoietic necrosis virus (IHHNV)
(Lisuriani, 2020). Penyakit yang disebabkan oleh IMNV dapat menyebabkan
kematian pada udang 40-70% (Loy, 2011).



Salah satu usaha untuk menghindari infeksi penyakit pada produksi udang yaitu
dengan penerapan teknologi. Salah satu teknologi yang dapat digunakan yaitu
penggunaan probiotik dan imunostimulan. Menurut Putri et al. (2013), imunosti-
mulan merupakan senyawa kimia, obat yang dapat meningkatkan respon spesifik
dan nonspesifik ikan. Peningkatan pertahanan tubuh pada udang tidak hanya de-
ngan pemberian pakan yang mengandung komposisi seimbang, tetapi dapat juga
dengan pemberian imunostimulan dalam pakan. Udang tidak memiliki respon
imun spesifik karena tidak memiliki antibodi, sehingga pertahanan tubuh bergan-
tung pada pertahanan nonspesifik (Ode, 2013). Imunostimulan dapat berhubung-
an langsung dengan sel sistem imun sehingga membut sel tersebut lebih aktif
(Ekawati et al., 2012).

Sargassum sp. merupakan salah satu alga cokelat yang tersebar di perairan Indo-
nesia. Komponen pada Sargassum sp., yaitu karbohidrat, protein, abu, dan air
(Hastarina, 2011). Sargassum sp. memiliki kandungan sebagai imunostimulan
yang terbukti mampu meningkatkan sistem imun udang vaname dan resistensinya
terhadap patogen (Cheng et al., 2004). Nursid et al. (2013) menyatakan bahwa
alga cokelat juga mengandung kartenoid, laminarin, alginat, fucoidan, phlorotanin,
dan senyawa fenolik sebagai sumber antioksidan. Alginat merupakan suatu senya-
wa penting dalam dinding sel alga cokelat dan merupakan polimer murni dari

asam uronat yang tersusun dalam linear panjang (Prasetyanignrum, 2002).

Pemanfaatan alga cokelat Sargassum sp. sebagai imunostimulan pada bidang peri-
kanan sudah cukup banyak digunakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bah-
wa sodium alginat Sargassum sp. dan ektrak kasarnya efektif dapat memodulasi
sistem imun pada udang penaeid (Yeh et al., 2009). Hasil penelitian Yudiati et al.
(2016) menunjukkan bahwa aplikasi natrium alginat Sargassum siliquosum pada
udang vaname dapat mengaktifkan sel dan respon imun humoral dan ekspresi gen
terkait kekebalan tubuh. Setyawan et al. (2021) menyatakan bahwa pemberian
natrium alginat dan kalsium alginat Sargassum sp. dari perairan Lampung mampu
meningkatkan respon imun nonspesifik udang vaname (L. vannamei). Meskipun

penelitian tentang manfaat natrium aginat sudah banyak dilakukan, namun dalam



aplikasi natrium alginat pada tambak belum dilakukan, khususnya di Lampung.
Dengan demikian perlu untuk diuji lapang natrium alginat untuk mempelajari
efektiviitas imunostimulan natrium alginat pada udang di tambak berdasarkan
gambaran hematologinya, yaitu total haemocyte count, total protein plasma, dan

histologi hepatopankreas.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian natrium alginat
Sargassum sp. terhadap profil hematologi dan histologi udang vaname (L.

vannamei).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi ten-
tang pemberian natrium alginat Sargassum sp. terhadap profil hematologi dan

histologi hepatopankreas udang vaname (L. vannamei).

1.4 Kerangka Penelitian

Saat ini udang vaname (L. vannamei) banyak dibudidayakan oleh masyarakat
karena udang vaname memiliki daya tahan hidup lebih baik dan waktu pemeliha-
raan yang lebih cepat dibandingkan dengan udang windu. Salah satu faktor peng-
hambat dalam budi daya udang vaname yaitu serangan bakteri maupun virus yang
dapat menyebabkan kegagalan panen. Untuk mencegah terjadinya serangan pe-
nyakit pada udang, dapat dilakukan upaya pencegahan dengan meningkatkan sis-
tem pertahanan tubuh udang. Peningkatan sistem pertahanan tubuh pada udang
dapat dilakukan dengan menggunakan imunostimulan, vitamin, dan hormon
(Putri et al., 2013).

Penyakit pada budi daya udang saat ini sudah sangat bervariasi. Penyakit-penyakit

tersebut dapat menurunkan imunitas hingga dapat menyebabkan kematian pada



udang. Penyebab penyakit dan cara pengobatan pada udang belum banyak diketa-
hui, sehingga diperlukannya tindakan pencegahan dengan cara meningkatkan
imunitas udang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam pence-
gahan penyakit pada udang dan dapat diterapkan dangan mudah oleh para pem-
budi daya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu penggunaan bahan alami
yang efektif dan aman digunakan untuk meningkatkan imunitas pada udang dalam
jangka panjang. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan untuk meningkat-
kan imunitas udang yaitu alga cokelat (Sargassum sp.). Kerangka pemikiran dapat

diilihat secara singkat pada Gambar 1 berikut.

Udang vaname (L. vannamei)

v

Penyakit :
- Infeksi : bakteri, virus, parasit, jamur
- Menginfeksi : tubuh udang

Ketahanan tubuh/imunitas

v

Imunostimulan

‘ Hematologi dan histologi
: udang :
Alginat Sargassum sp. =P 1. total haemocytes count
2. total protein plasma
‘ 3. histologi hepatopankreas
Uji lapang
Performa udang - respon imun
- histologi

|

Pengembangan imunostimulan

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi Udang Vaname

Udang vaname merupakan salah satu krustase yang berasal dari ordo Decapoda
yang memiliki 10 kaki dan carapace yang menutupi seluruh kepala. Klasifikasi
udang vaname menurut Wyban et al. (2000) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamei

2.2 Morfologi Udang Vaname (L. vannamei)

Tubuh udang vaname dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian kepala dan bagian
badan. Bagian kepala udang bergabung dengan bagian dada yang disebut cephalo-
thorax yang terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae serta
dilengkapi dengan 5 pasang kaki jalan. Pada bagian badan dan perut (abdomen)
terdapat 6 ruas, 6 pasang kaki renan, dan sepasang uropod yang berbentuik seper-
ti kipas (Lama, 2019). Udang vaname memiliki warna tubuh putih dengan bintik
kemerahan, transparan, dan dapat tumbuh hingga 24 cm pada udang betina dan 20
cm pada udang jantan (Kitani, 1994). Morfologi udang vaname dapat dilihat pada
Gambar 2.



Gambar 2. Morfologi udang vaname
Sumber : Kahfi (2013).

2.3 Siklus Hidup Udang Vaname (L. vannamei)

Siklus hidup udang vaname yaitu stadia naupli, zoea, mysis, dan post larva.
Udang dewasa melakukan pemijahan dan terjadi fertilisasi. Setelah 17 jam telur
akan menetas menjadi larva (nauplius) yang memiliki kuning telur. Naupli kemu-
dian akan moulting dan menjadi zoea yang akan metamorfosis menjadi mysis.
Mysis mulai terlihat seperti udang kecil yang memakan alga dan zooplankton. Se-
telah 3-4 hari, mysis akan metamorfosis menjadi post larva. Tahap post larva ada-
lah saat udang sudah memiliki karakteristik udang dewasa. Siklus hidup udang
dari tahap naupli sampai post larva membutuhkan waktu sekitar 12 hari. Kemudi-
an post larva akan berkembang ke tahap juvenil (Wyban & Sweeney, 1991) Beri-

kut adalah siklus hidup udang vaname pada Gambar 3.
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Gambar 3. Siklus hidup udang vaname
Sumber : Wyban & Sweeney (1991).



2.4 Habitat Udang Vaname (L. vannamei)

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang air laut yang memiliki habitat di
dasar perairan laut dengan kedalaman 73 meter. Pada saat muda udang berada di
perairan payau, tetapi semakin dewasa udang semakin suka hidup di perairan laut
(Rusmiyati, 2008). Udang vaname menyebar di perairan Amerika Latin yang me-
liputi Meksiko, Nikaragua, dan Puertorico. Kemudian udang tersebut diimpor oleh
beberapa negara di Asia seperti China, India, Thailand, Bangladesh, Vietnam, dan
Malaysia yang disusul oleh Indonesia (Amri & Kanna, 2008). Udang vaname ber-
sifat nokturnal yaitu mencari makan pada malam hari dan habitat yang disukai
oleh udang yaitu dasar laut yang lembut dan campuran lumpur serta pasir
(Elovaara, 2001).

2.5 Sistem Pertahanan Tubuh Udang

Krustase tidak memiliki respon imum spesifik dan bergantung pada respon imun
nonspesifik. Respon imun nonspesifik dapat dengan cepat mengenal dan meng-
hancurkan benda asing yang masuk dalam tubuh, termasuk patogen (Witte velt et
al., 2003). Pada udang, pertahanan pertama terhadap penyakit dilakukan oleh he-
mosit melalui fagositosis, enkapsulasi, dan nodule formation (Selvin et al., 2004).
Hemosit adalah faktor penting dalam sistem pertahanan seluer pada udang. Ke-
mampuan hemosit pada aktivitas fagositosis dapat meningkat pada saat terjadi
infeksi menunjukkan pertahanan tubuh seluler. Untuk mengetahui peningkatan
ketahanan tubuh udang dapat dilihat dari meningkatnya aktivitas fagositosis pada

sel-sel hemosit (Fontaine & Lighmer, 1974).

Sel hemosit memiliki enzim penghambat yang digunakan untuk mengatur penga-
liran proteolytic, mencegah kelebihan rangsangan dan kerusakan jaringan, serta

menghasilkan molekul cytotoxic seperti lysozyme, estrase, phospholipase, perok-
sidase, dan protease (braak, 2002). Sel hemosit terdiri dari 3 macam, yaitu granu-

losit, hyalinosit, dan semi granulosit. Menurut Owens & O’Neill (1996) granulosit



adalah jaringan yang digunakan untuk sistem pertahanan seluler untuk melawan
infeksi. Menurut Johannsson & Sodehall (1989) sel hyalin diaktifkan oleh sel
opsonin faktor yang dihasilkan oleh aktifnya prophenoloksidase (proPO) menjadi
phenoloksidase (PO) pada sel granular, sehingga hyalin dapat memfagositosis

benda asing baik virus maupun bakteri.

2.6 Sargassum sp.

Sargassum sp. merupakan salah satu jenis alga yang termasuk dalam filum Pha-
eophyta (alga cokelat) (Guiry, 2007). Rachmat (1999) mengatakan bahwa Sargas-
sum sp. memiliki 400 jenis dan 12 jenis ada di Indonesia yaitu Sargassum dupli-
catum, Sargassum histrix, Sargassum echinocarpum, Sagassum obtusifolium, Sar-
gassum binderi, Sargassum policystum, Sargassum crassifolium, Sargassum
microphylum, Sargassum aquofilum, Sargassum vulgare, dan Sargassum poly-

ceratium.

Gambar 4. Morfologi Sargassum sp.

Klasifikasi rumput laut Sargassum sp. menurut Anggadiredja et al. (2008) yaitu

sebagai berikut :

Filum : Phaeophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Saegassaceae
Genus : Sargassum

Spesies . Sargassum sp.



Sargassum sp. dapat tumbuh sampai panjang 12 meter dengan tubuh berwarna co-
kelat kuning kehijauan. Struktur tubuh terdiri atas sebuah holdfast sebagai struktur
basal, batang semu, dan frond yang berbentung seperti daun (Guiry, 2007). Habi-
tat Sargassum sp. yaitu pada perairan jernih yang memiliki dasar batu karang dan
arus ombak yang besar. Kandungan yang ada pada alga cokelat yaitu karbohidrat,
protein, vitamin, dan mineral serta mengandung komponen bioaktif seperti fenolik,
pigmen alami, polisakarida sulfat, dan serat (Erniati et al., 2016). Menurut Nursid
et al. (2013), alga cokelat juga mengandung kartenoid, laminarin, alginat, fucoi-
dan, phlorotanin, dan senyawa fenolik sebagai sumber antioksidan.

2.7 Natrium Alginat

Alginat merupakan polimer nurni dari asam uronat yang tersusun dalam rantai li-
nier panjang. Alginat adalah komponen penting dalam alga cokelat yang ada pada
dinding sel (Winarno, 2008). Alginat merupakan molekul linier yang memiliki
berat bolekul yang tinggi sehingga mudah menyerap air. Pada alga cokelat asam
alginat pada umumnya sebagai garam-garam kasium, natrium, dan magnesium.
Prinsip pembuatan alginat yaitu mengubah kalsium dan magnesium alginat men-
jadi natirum alginat yang larut dalam air (Zhanjiang, 1990). Kelarutan alginat dan
kemampuan dalam mengikat air sangat bergantung pada jumlah ion karboksilat,
berat molekul, dan pH. Alginat akan mengalami peningkatan dalam mengikat air
apabila jumlah ion karboksilat semakin banyak, sedangkan pada pH dibawah 3
akan terjadi pengendapan (McHugh, 2003). Alginat pada bentuk garam (natrium
alginat) dapat digunakan sebagai pengental bahan tambahan dan bahan penge-

mulsi industri farmasi dan makanan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2022, bertempat di tambak
udang PT Puji Dewanto Farm, Bakauheni, Lampung Selatan dan uji sampel di
Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan
Tabel 2.
Tabel 1. Alat-alat penelitian

No Alat Spesifikasi Kegunaan

1. Timbangan digital Kern ABJ, d =0,1 mg Untuk menimbang bahan
yang digunakan.

2. Kompor gas TDC, 1 tungku Untuk membantu proses
ekstraksi.

3. Panci pengukus Halco, 20 liter Sebagai wadah untuk
ekstraksi.

4. Topleskaca 31 - Perendaman rumput laut.

5.  Gelas ukur Iwaki, Jepang, (Vol, 500 ml)  Untuk menakar larutan yang
digunakan.

6. Pipet volumetrik Iwaki pyrex Untuk mengambil larutan
yang digunakan.

7. pH meter ATC, 009(DHA Mengetahui suatu larutan
asam atau basa.

8. Termometer Gea medical, Indonesia Mengukur suhu.

9. Sentrifuge Hanil MF-300, Korea Selatan Memisahkan partikel zat
(supernatan) berdasarkan berat
molekul.

10. DO meter Mengukur kadar oksigen

terlarut dalam air.




Tabel 1. Alat-alat penelitian (lanjutan)
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No Alat

Spesifikasi

Kegunaan

11. Vortex
12. Srynge 1 ml

13. Freezer
14. Haemocytometer

15. Mikroskop
16. Pipet tetes

17. Kaca preparat
18. Mikropipet
19. Mikroplate

20. DO meter

Scientific Industries, USA
One med, ukuran 26

LG GNB200SQBB
Assistant, Germany

Leica, Germany

Iwaki pyres

Sail Bran 7101, China
Socorex, Swiss

Thermo 96 — Well
Microplate, USA Elektromag
M 60-40

YSI Pro20i, 607130 USA

Menghomogenkan larutan.
Untuk mengambil
hemolymph.

Menyimpan sampel.
Mengamati darah untuk uji
THC.

Pengamatan objek.
Meneteskan larutan.
Membuat preparat.
Memindahkan larutan.
Wadah uji total protein
plasma (TPP).

Mengukur DO di dalam
air.

Tabel 2. Bahan-bahan penelitian

No Bahan

Spesifikasi

Kegunaan

1. Udang vaname
2. Sargassum sp.

3. Etanol teknis 96%
4. HCI 1% dan 10%

5. Sodah ash (Na;COs)
6. KCI0,13M

Soda api (NaOH)
Pakan komersil
Akuades

10. Bavine Serum
Albumin
11. Reagen Bradford

PL 11

Pantai Sebalang, Lampung
Selatan

Etanol 96%

E Merck 1.00317.2500
Soda ash
KCI MOP

Soda Api cap Kuda Bintang

Sigma-Aldrich, USA

Merck Protein (Branfod
Method) Reagent

Hewan yang diuji.
Bahan penghasil alginat.

Sebagai bahan
depigmentasi.

Digunakan pada tahap
maserasi.

Digunakan untuk
mendapatkan alginat.
Digunakan untuk
pemucatan.

Untuk menetralisasi lautan.

Untuk pakan hewan uji.
Sebagai pelarut.

Sebagai standar untuk uji
TPP.
Untuk pengujian TPP.

3.3 Rancangan Penelitian

Perlakuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

P1 : Pemberian pakan komersil setiap hari dengan penambahan natrium alginat

120 ml/kg pakan.

P2 : Pemberian pakan komersil dua hari sekali dengan penambahan natrium

alginat 120 ml/kg pakan.
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P3 : Pemberian pakan komersil tiga hari sekali dengan penambahan natrium
alginat 120 ml/kg pakan.
K : Pemberian pakan komersil tanpa penambahan natrium alginat (kontrol)

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Koleksi Sargassum sp.

Sampel rumput laut cokelat Sargassum sp. dikumpulkan dari perairan Lampung
yaitu Pantai Sebalang, Tarahan, Lampung Selatan pada Oktober 2021. Rumput
laut yang sudah didapatkan, dicuci dengan air tawar dan dikeringanginkan. Rum-
put laut yang sudah kering kemudian digiling sampai menjadi tepung. Tepung

rumput laut tersebut kemudian disimpan pada wadah yang aman dan tidak lembab.

3.4.2 Ekstraksi Natrium Alginat (Sinurat, 2017)

Tepung Sargassum sp. direndam dengan HCI 1% sebanyak 2 kali berat sampel
selama 60 menit. Kemudian dibilas dengan air bersih yang mengalir dan dieks-
traksi dengan larutan soda abu (Na.CO3 2%), lalu direbus dalam suhu 60°C sela-
ma 60 menit. Selanjutnya dilakukan penyaringan menggunakan kain blacu. Pa-
datan disaring dan dipucatkan dengan ditambahkan larutan 0,13 M KCI pada eks-
trak dan didiamkan selama 30 menit. Ekstrak tersebut selanjutnya ditambahkan
dengan larutan HCI 10% sampai pH 2-3 dan dibiarkan selama 30 menit. Setelah
mencapai pH tersebut, larutan dinetralisasi dengan penambahan soda api (NaOH)
sampail tercapai pH 7-8.

3.4.3 Persiapan Wadah Penelitian dan Hewan Uji
Penelitian ini dilakukan di tambak udang yang berjumlah 4 kolam dengan ukuran

3.600 m? (2 kolam) dan 4.300 m? (2 kolam). Kolam yang digunakan yaitu kolam
tanah yang dilapisi dengan plastik HDPE (high density polyethylene). Sebelum
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digunakan tambak telah dibersihkan dan disterilkan terlebih dahulu, selanjutnya
tambak diisi dengan air laut yang berasal dari tandon. Sistem aerasi menggunakan
kincir untuk meningkatkan ketersediaan oksigen bagi kelangsungan hidup udang
vaname. Udang yang digunakan adalah udang PL 11 dengan padat tebar 135 ekor
/m? yang didapatkan dari hatchery Ayen. Pada proses tebar udang, dilakukan pro-

ses aklimatisasi terlebih dahulu untuk penyesuaian suhu air tambak.

3.4.4 Pembuatan dan Pemberian Pakan Uji

Pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah pakan komersil. Pakan tersebut
dicampurkan dengan ekstrak natrium alginat Sagassum sp. sebanyak 120 mi/kg
pakan. Selanjutnya pakan dikeringkan sampai siap diberikan ke hewan uji. Pem-
berian pakan perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali dalam sehari, yaitu pukul 07.00,
11.00, 15.00 dan 19.00 WIB selama 2 bulan.

3.4.5 Pengambilan Sampel Udang

Paengambilan sampel udang pada penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali, yaitu
pada hari ke-30, 45, dan 60. Penganbilan sampel dilakukan dengan mengambil
pada anco pada satu tambak, setiap anco udang yang diambil yaitu sebanyak 8
ekor. Cara pengambilan sampel udang yaitu udang diambil, kemudian diletakkan

pada wadah yang berisi air laut.

3.4.6 Pengambilan Haemolymph

Pengambilan haemolymph dilakukan berdasarkan prosedur Liu dan Chen (2004).
Sebelum pengambilan haemolymph, jarum dibilas meggunakan larutan antikoa-
gulan (Na Sitrat 10%). Haemolymph diambil sebanyak 0,1 ml dari ventral sinus
pada pangkal ruas tubuh pertama menggunakan syringe 1 ml. Kemudian haemo-
lymph dimasukkan ke dalam microtube yang sudah dibilas dengan antikoagulan
dan disimpan dalam cool box.
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3.5 Parameter yang Diamati

Adapun parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu total haemocyte count
(THC), total protein plasma (TPP), histologi hepatopankreas, dan kualitas air

pemeliharaan yang meliputi suhu, DO, salinitas, dan pH.
3.5.1 Total Haemocyte Count (THC)

Perhitungan total hemosit berdasarkan prosedur yang telah dilakukan penelitian
sebelumnya (Setyawan, 2021). Haemolymph segar yang diperoleh (10 ul) dien-
cerkan menggunakan phosphate buffer saline (PBS) (20 ul), lalu sampel yang
telah diencerkan diambil menggunakan mikropipet dan diletakkan di atas permu-
kaan hemocytometer pada bilik tengah dan diamati menggunakan mikroskop
dengan perbesaran 40x. Perhitungan yang digunakan untuk THC dilakukan de-
ngan prosedur Campa-Courdova (2002) dengan persamaan sebagai berikut :

THC = Z sel x Vol.dihitung X

Keaterangan :
FP = Faktor pengenceran

Ay

Gambar 5. Kotak pada haemocytometer
Sumber : Khan (2012)
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3.5.2 Total Protein Plasma (TPP)

Prosedur perhitungan TPP pada udang, dilakukan dengan cara yaitu, haemolymph
sebanya 15 ul di sentrifuge 3.500 rpm selama 10 menit, lalu supernatan diambil
sebanyak 5 ul dalam 96 well microplate dan ditambahkan 250 ul reagen bradfor
dan diinkubasi selama 10 menit. Selanjutnya, pengukuran kadar protein pada
panjang gelombang 630 nm (L. et al., 2008) dengan menggunakan spektrofoto-
meter. Standar kadar protein dibuat dengan menggunakan bovine serum albumin
(BSA).

3.5.3 Histologi Hepatopankreas

Uji histologi hepatopankreas dilakukan dengan cara udang vaname yang telah di-
ambil sampel haemolymph dibedah bagian kepala hingga dua ruas perut udang.
Setelah itu hepatopankreas diambil dan dimasukkan dalam botol film yang berisi
formalin 10% dan direndam selama 24 jam. Selanjutnya larutan diganti menggu-
nakan etanol 70% dan dilakukan pembuatan preparat hepatopankreas. Pembuatan
preparat dilakukan di Balai Veteriner Lampung, Kota Bandar Lampung. Pemba-
caan hasil histologi dilakukan di Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Peri-

kanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.5.4 Kualitas Air Pemeliharaan

Kualitas air digunakan sebagai data pendukung selama proses penelitian. Pengu-
kuran kualitas air dilakukan di awal dan akhir pemeliharaan udang yang meliputi
suhu, pH, oksigen terlarut/ dissolved oxygen (DO), dan salinitas.

3.6 Analisis Data

Data penelitian yang diperoleh pada parameter total haemocyte count (THC), total

protein plasma (TPP), histologi hepatopankreas, dan kualitas air ditabulasi meng-

gunakan Microsoft Excel 2016 dan dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Udang vaname (L. vannamei) yang diberi suplementasi alginat Sargassum sp. me-
miliki nilai THC dari hari ke-30 sampai 60 berkisar 2,06-8,73 x 10° sel/ml dan
nilai TPP berkisar 101-165 mg/ml, dan hasil histologi hepatopankreas mengalami

kerusakan jaringan ringan pada akhir pemeliharaan udang.

5.2 Saran

Direkomendasikan dosis 120 ml/kg pakan dengan pemberian dua hari sekali (P2)
karena dapat meningkatkan nilai THC 7,91 x 106 sel/ml (205%), nilai TPP 165
mg/ml (57%) dan disarankan adanya uji penyimpanan natrium alginat Sargassum

sp. dalam bentuk cair dan uji lapang pada benur dan lokasi yang berbeda.
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